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Abstrak

Pengelolaan limbah rumah tangga merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang masih sering terjadi di
wilayah pedesaan, termasuk di Desa Wanareja, Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap. Apabila tidak dikelola
dengan baik, limbah rumah tangga seperti sampah dan minyak jelantah berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan serta berdampak pada kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Galuh Periode | Tahun 2026 dilaksanakan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan
tujuan meningkatkan kesadaran serta keterampilan masyarakat dalam pengelolaan limbah secara lebih ramah
lingkungan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah participatory action research dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat melalui tahap observasi, sosialisasi, edukasi, dan pelatihan. Program yang
dilaksanakan meliputi workshop pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah serta sosialisasi
penggunaan teknologi Low Smoke Incinerator Bin sebagai alternatif pengolahan sampah rumah tangga. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan antusiasme masyarakat dalam memanfaatkan limbah
rumah tangga menjadi produk yang bernilai guna serta dalam menerapkan kebiasaan memilah sampah. Dengan
demikian, program KKN ini mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan guna mendukung terciptanya lingkungan yang lebih bersih
dan sehat.

Kata Kunci: konservasi lingkungan, pengelolaan limbah rumah tangga, minyak jelantah, Low Smoke Incinerator
Bin, KKN.

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi yang menempatkan mahasiswa sebagai agen perubahan dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan di berbagai bidang kehidupan. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama
proses perkuliahan untuk memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
yang dihadapi Masyarakat (Sumardi Efendi et al., 2025). Salah satu bentuk implementasi dari
pengabdian tersebut adalah kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu program yang dirancang secara
terstruktur untuk mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan kondisi sosial yang dihadapi oleh
masyarakat. Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya mengimplementasikan teori yang diperoleh
selama perkuliahan, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses identifikasi masalah serta
perumusan solusi terhadap berbagai persoalan yang terjadi di tingkat desa(Cipaku, 2025).

Desa Wanareja merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan Wanareja, Kabupaten
Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, wilayah ini terletak di bagian barat Kabupaten Cilacap
dan berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat. Sebagai wilayah pedesaan yang terus
berkembang, Desa Wanareja masih menghadapi berbagai permasalahan lingkungan, salah satunya
berkaitan dengan pengelolaan limbah sampah. Permasalahan sampah merupakan isu lingkungan yang
cukup serius, tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan, tetapi juga di daerah pedesaan. Apabila sampah
tidak dikelola dengan baik, maka dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran
lingkungan, menurunnya kualitas kesehatan masyarakat, serta berpotensi menjadi sumber
berkembangnya berbagai penyakit (Sari et al., 2023).

Kondisi tersebut menuntut adanya upaya edukasi serta inovasi dalam sistem pengelolaan limbah
yang tidak hanya efektif, tetapi juga ramah lingkungan dan mudah diterapkan oleh masyarakat. Salah
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satu langkah yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan edukasi kepada masyarakat dalam bentuk
program workshop mengenai pengelolaan sampah, yang disertai dengan penerapan teknologi sederhana
namun inovatif. Dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Galuh Periode | Tahun 2026,
salah satu solusi yang ditawarkan adalah penerapan teknologi Low Smoke Incinerator Bin sebagai
alternatif pengelolaan limbah rumah tangga.

Low Smoke Incinerator Bin merupakan teknologi pengolahan sampah yang dirancang untuk
mengurangi dampak pencemaran udara akibat proses pembakaran sampah (Permana, 2025). Teknologi
ini menggunakan sistem pembakaran yang lebih terkontrol sehingga proses pembakaran dapat
berlangsung secara lebih sempurna dan menghasilkan asap yang lebih sedikit dibandingkan dengan
metode pembakaran sampah secara konvensional. Dengan penerapan teknologi ini, diharapkan
pengelolaan sampah di Desa Wanareja dapat dilakukan secara lebih efektif, sekaligus membantu
menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan.

METODE PENELITIAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Galuh di Desa Wanareja dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan participatory action research yang menekankan pada keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan (Khusniah et al., 2025). Sasaran utama program ini meliputi
perangkat desa, kader PKK, karang taruna, serta masyarakat umum yang berpartisipasi dalam program
konservasi lingkungan dan pengelolaan limbah rumah tangga. Desa Wanareja, Kecamatan Wanareja,
Kabupaten Cilacap dipilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan karena masih menghadapi permasalahan
dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan
apabila tidak dikelola dengan baik.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap orientasi dan sosialisasi kepada pemerintah desa
dan masyarakat mengenai tujuan serta rencana program kerja yang akan dilaksanakan selama kegiatan
KKN. Selanjutnya dilakukan observasi lapangan untuk mengidentifikasi permasalahan lingkungan yang
terjadi di masyarakat, khususnya berkaitan dengan pengelolaan limbah rumah tangga seperti sampah
dan minyak jelantah. Pengumpulan data dilakukan melalui metode observasi, wawancara, serta diskusi
bersama perangkat desa dan masyarakat guna memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan serta
kebutuhan masyarakat terkait pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, mahasiswa KKN kemudian merancang beberapa
program kegiatan yang berfokus pada edukasi dan pemberdayaan masyarakat, di antaranya workshop
pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak jelantah serta sosialisasi penggunaan teknologi Low
Smoke Incinerator Bin sebagai alternatif pengolahan sampah rumah tangga. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui penyampaian materi, diskusi, serta praktik langsung yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat.

Dengan pendekatan tersebut, metode pelaksanaan kegiatan KKN tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman dalam menjalankan program kerja, tetapi juga menjadi sarana sistematis dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan konservasi lingkungan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat Desa Wanareja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan KKN di Desa Wanareja menghadirkan berbagai program kerja yang berfokus pada
upaya konservasi lingkungan dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah
rumah tangga. Setiap kegiatan yang dilaksanakan dirancang berdasarkan hasil identifikasi dan analisis
permasalahan lingkungan yang ditemukan di masyarakat, khususnya terkait pengelolaan sampah dan
limbah minyak jelantah. Program-program tersebut kemudian dilaksanakan dengan pendekatan edukatif
serta penerapan teknologi sederhana yang mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat, sehingga
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas lingkungan serta
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mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan secara
berkelanjutan.

1. Program Workshop Pembuatan Lilin Aromaterapi dari Limbah Minyak Jelantah

Program Workshop Pembuatan Lilin Aroma Terapi dari Limbah Minyak Jelantah di Desa
Wanareja dilaksanakan pada 15 Febuari 2026 di Balai Dusun Sogati Desa Wanareja. Kegiatan ini diikuti
oleh masing-masing kader PKK dari setiap dusun nya. Program pemanfaatan limbah minyak jelantah
menjadi lilin aromaterapi dilaksanakan sebagai salah satu upaya mahasiswa KKN dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah rumah tangga secara lebih bijak dan ramah
lingkungan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan kepada
masyarakat mengenai cara memanfaatkan minyak jelantah yang sering kali dibuang secara langsung ke
lingkungan. Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan berpotensi menimbulkan pencemaran
tanah dan air apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, melalui kegiatan workshop ini
masyarakat diperkenalkan dengan alternatif pengolahan limbah rumah tangga menjadi produk yang
lebih bermanfaat dan memiliki nilai guna.

Gambar 1.1

Melalui kegiatan ini masyarakat diberikan pemahaman mengenai dampak negatif pembuangan
minyak jelantah terhadap lingkungan serta pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga secara
berkelanjutan. Selain penyampaian materi, peserta juga diberikan pelatihan praktik secara langsung
mengenai proses pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah, mulai dari tahap penyaringan
minyak, pencampuran bahan, hingga proses pencetakan lilin. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan praktis masyarakat dalam memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi
produk yang lebih bermanfaat.

Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan adanya antusiasme masyarakat dalam mengikuti
proses pelatihan dan praktik pembuatan lilin aromaterapi. Melalui kegiatan ini masyarakat tidak hanya
memperoleh pengetahuan baru mengenai pengelolaan limbah minyak jelantah, tetapi juga terdorong
untuk lebih kreatif dalam memanfaatkan limbah rumah tangga.

2. Program Low Smoke Incinerator Bin

Program Low Smoke Incinerator Bin di Desa Wanareja dilaksanakan pada 10 Maret 2026 di Kantor
Desa. Program ini dilaksanakan sebagai upaya mahasiswa KKN meningkatkan kesadaran warga
terhadap pengelolaan. sampah yang efektif dan berkelanjutan. Kegiatan yang diikuti perangkat desa,
kader PKK, karang taruma, dan masyarakat ini memperkenalkan teknik pembakaran sampah yang efektif
dan ramah lingkungan.
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Warga juga diajak memahami pentingnya pengelolaan sampah secara lebih bertanggung jawab
melalui penerapan prinsip pemilahan sampah rumah tangga sebelum dilakukan proses pengolahan.
Dalam kegiatan ini, masyarakat diberikan pemahaman mengenai jenis-jenis sampah yang dapat diolah
menggunakan Low Smoke Incinerator Bin, serta pentingnya memisahkan sampah organik dan anorganik
agar proses pengelolaan sampah dapat berjalan lebih efektif dan ramah lingkungan. Antusiasme peserta
terlihat dari partisipasi aktif masyarakat dalam sesi diskusi serta kesediaan mereka untuk mulai
menerapkan kebiasaan memilah sampah dari rumah tangga masing-masing. Melalui kegiatan ini,
masyarakat Desa Wanareja tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai teknologi pembakaran
sampah yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga mulai menyadari pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Galuh di Desa Wanareja
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap upaya konservasi lingkungan. Melalui
berbagai program yang dilaksanakan, seperti workshop pembuatan lilin aromaterapi dari limbah minyak
jelantah serta sosialisasi dan penerapan teknologi Low Smoke Incinerator Bin, masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru mengenai pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih bijak dan
ramah lingkungan. Kegiatan tersebut tidak hanya memberikan pemahaman mengenai dampak negatif
pembuangan limbah secara sembarangan, tetapi juga mendorong masyarakat untuk mulai
memanfaatkan limbah menjadi produk yang memiliki nilai guna serta menerapkan kebiasaan memilah
sampah sejak dari rumah tangga. Dengan demikian, program KKN yang dilaksanakan mampu menjadi
sarana edukasi sekaligus pemberdayaan masyarakat dalam mendukung terciptanya lingkungan yang
lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan di Desa Wanareja..

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan program KKN di Desa Wanareja, disarankan agar kegiatan
edukasi dan pelatihan mengenai pengelolaan limbah rumah tangga dapat terus dilanjutkan dan
dikembangkan oleh pemerintah desa maupun masyarakat setempat. Program seperti pemanfaatan
limbah minyak jelantah menjadi produk yang bernilai guna serta penerapan teknologi pengolahan
sampah yang ramah lingkungan perlu didukung dengan pendampingan berkelanjutan agar masyarakat
dapat menerapkannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, diperlukan kerja sama
antara pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk memperkuat kesadaran kolektif
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dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sehingga upaya konservasi lingkungan di Desa
Wanareja dapat berjalan secara berkelanjutan.
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